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egala puji milik Allah 3, sholawat dan salam semoga 
diberikan kepada Rasulullah, Muhammad. keluarga 
dan para shahabatnya, Amma baldu 

Kami memuji kepada Allah Ta'ala yang telah menolong 
dan memberikan kemudahan dalam penerjemahan risalah ini, 
an kami senantiasa memohon kepada Allah "Azza wa Jalla 
semoga Allah 'Azza wa Jalla senantiasa memberikan manfaat 
kepada kita dan kepada seluruh kaum muslimin dengan risalah 
ini, dan semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan rezki 
kepada Wta semua, berupa benarnya niat pada setiap amalan 
yang kta lakukan, yaitu keikhlasan dalam rangka mencari wajah 
Alah semata. 


(Firman Allah Ta'ata : 














NATA SP 5 BS») 

peak OI 
“Senengguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, Maka 
Sesungguhnya Mlah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik” usg 90). 

Para pembaca yang budiman, risalah yangada dihadapan 
janda ini adalah keterangan dan penjelasan seorang ulama, 
Yaitu Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdulah Al Fauzan 
1242, terhadap karya dan risalah seorang Ulama Besar yang 
"menjadi pendahulunya, yaitu Asy Syaikh Al Imam Al Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahab -rahimahulah wa ghotaro lahu- 
mengenai prinsip landasan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
musim. 


Penjelasan dan keterangan dalam risalah ini memberikan 
gambaran yang sangat gamblang kepada para pembaca 
“sebenarnya apa saja prinsip-prinsip dasar tersebut. 

Dan masih banyak sekat risalah-isalah karya para ulama 
kita selain dar risalah in, yang semoga Allah Ta'ala memberikan 
“kemudahan kepada kita untuk menyampaikannya kepada kaum 
muslimin, dengan harapan semoga Allah Ta'ala menjadikan 
(karya para ulama kita memberikan faedah dan manfaat kepada 
Islam dan kaum muslimin. 


Penerjemah, 
4 Muharrom 1428 Hijriah. 











san H4 bag Alah Rab semen alam, sholawat 
In salam atas Nabi kita Muhammad 4. keluarga, 
dan para shahabatnya, wa ba'du: 

Buku ini adalah syarah (penjelasan) dari karya-karya 
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahab ts yang aku 
sampaikan pada kajian imiah setiap pekan. 

Kemudian Asy-Syaikh Abdus Salam As-Sulaiman 
telah melakukan upaya peniranskripan dari kaset rekaman 
selanjutnya mentakhrj hadits-hadits yang saya bawakan dalam 
'yarah tersebut hingga siap untuk dicetak. Setelah Syaikh Abdus 
Salam selesai melakukan ur kemudian 


paya-upaya tersebut. 
saya murgja'ah (meneliti ulang) kembali, baru setelah itu saya 
linkan beliau menerbtkannya agar bisa diambil faedah darinya. 
Wallahu walyyut tauhg. 


Ditulis oleh, 


Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 
231711424 Hijriah. 











egala puji bagi Allah Rabb semesta alam. sholawat 
dan salam atas Nabi dan Rasul yang paling mulia, 
Nabi Kita Muhammad 4, beserta keluarganya, dan para 


hahabatnya secara keseluruhan. 
Amma Baidu: 


Kitab ini adalah kumpulan dari karya Al-lmam A-Mujaddid 
'Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab site . 

AAllamah Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, 
salah satu anggota Haiah Kibaril Ularna Saudi Arabia telah 
mmensyarahnya (menjelaskannya) di dalam kajian riah beliau. 
Saya sendii telah menghadap Asy-Syaikh Guna meminta 
persetujuan untuk mentranskrip syarah tersebut, dan beliau 
menyetujui usulanku itu. Kemudian beliau meneliti, dan 
memperbaiki seperlunya untuk kemudian dikeluarkan menjadi 
suatu bentuk kitab, dengan disertakan soaljawab dari perkara 
Yang sangat penting yang berkaitan dengan syarah salah ini. 

Hanya kepada Allah Ta'ala aku memohon, semoga Dia 
membalas sebaik-baik balasan kepada Syaikhuna (guru kami) 











'Asy-Syalkh Shaih, dan semoga Allah memberikan manfaat 
dengan ilmunya kepada Islam dan kaum mustimin, dan 
semoga Allah mengampuni Almam Al-Mujaddid Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan semoga Allah Ta'ala 
memberikan pahala yang besar kepada beliau, kepada kia 
an seluruh kaum muslimin. 


Abdus Salam bin Abdillah As-Sulaiman 
Jum'at, 8 Rajab 1424 Hijriah 











'Aku memohon kepada Allah Yang Maha Mula, Rabb 
(Pemilik) Arsy yang Maha Agung, agar senantiasa menolong 
(dan membelamu ci dunia dan di akhirat, menjadikan kalian 
seorang yang senantiasa diberkahi di mana saja kamu 
berada, dan semoga Allah menjadikanmu termasuk orang- 
orang yang apabila diberi kenikmatan bersyukur, apabila 
limpa musibah bersabar dan apabila terjatuh dalam 
(perbuatan dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah 
tanda-tanda kebahagiaan. 











ni adalah Gowa'idu' Arba" (empat kaidah pokok) yang 
disusun oleh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
Wahhab its, 

Risalah Ini sebenarnya terpisah, akan tetapi dicetak 
bersamakitab"UshulAts-tsalatsah", karena memangdibutuhkan 
agar sampai ke tangan para pencari ilmu. 

Kata A-Oowa'd adalah bentuk jamak dari kata go'idah. 
“Sedang makna go'kdah adalah: Pokok yang bercabang darinya 
berbagai macam masalah dan cabang yang banyak sekali. 

Sedangkan kandungan Isi dari empat kalah yang 
disebutkan oleh Asy Syaikh lc adalah pengetahuan tentang 
tauhid dan syirik. 

'Apa kaidah-kaklah dalam perkara tautid? Apa kaidah- 
kaidah dalam perkara syirik? Karena mayoritas dari kalangan 
manusia bertindak dengan serampangan tanpa petunjuk di 
(alam dua masalah ini. Mereka meraba-raba apa sebenamya 
makna tauhid. Dan mereka meraba-raba tentang makna syirik. 
Masing-masing menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa 
nafsunya. 

/Akan tetapi yang wajib bagi Kita adalah mengembalikan 
penetapan kaidah-kaidah kita kepada AlKitab dan As-Sunnah, 
jagar penetapan kaidah-kaidah tersebut benar dan selamat 
karena diambildariKtabulloh dan Sunnah RasukNyadi. Terlebih 
lagi dalam dua perkara yang besarini, yaitu: masalah tauhid dan 
ayak, 


AsSyalkh dik bdakiah menyebutkan empat kaklah 
(pokok ini dri dirinya sendiri atau dari hasil buah pemikirannya 











Yang serampangan. Akan tetapi beliau sits mengambil empat 
landasan ini dari Kitabulloh dan Sunnah RasukNya 4 serta 
siroh (perjalanan hidup) beliau 3. 

Apabila anda telah mengetahui kaidah-kaidah ini di 
memahaminya, maka akan mudah bagi anda setelahnya 
Untuk mengetahui perkara tauhid, yang dengannya Allah Ta'ala 
mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan Ktab-kitab-Nya. 
Juga mudah bagi anda mengetahui kesyiikan yang senantiasa 
iperingatkan oleh Allah untuk diwaspadai, dijelaskan bahaya- 
bahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya di dunia dan di 
akhirat. 

Perkara ini sangat penting sekali. Perkara inilah yang 
akan menggiingmu mengetahui hukum-hukum shalat, zakat. 


peribadatan-peribadatan lan dan seluruh. perkara-perkara 
gara ini. Karena perkara ini (pengetahuan tentang tauhid dan 
kesyiikan, -pent) merupakan perkara yang paling awal dan 
'sasi. Sebab shalat, zakat, haji dan ibadah yang lain tidak syah 
lapabla tidak dibangun di atas dasar agidah yang benar, yaitu 
tauhid yang mui untuk Allah Ta'ala. 


'As-Syaikn &tx membuka kaidah Ini dengan mukadimah 
yang sangat agung yang di dalamnya terdapat doa untuk para 
Pencar ilmu dan penggugah perhatian terhadap apa yang akan 
disampaikan, dimana beliau mengatakan: "Aku memohon 
(kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb (Pemilik) Arsy yang 
Maha agung, agar senantiasa menolong dan membelamu 
dl dunia dan di akhirat, menjadikan kalian seorang yang 
senantiasa diberkahi dimana saja kamu berada, dan semoga 











'dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara Itu adalah tanda- 
tanda kebahagiaan”. 

Ini adalah mugaddimah yang sangat agung. Di dalamnya 
terdapat doa dari As-Syaikh ic untuk setiap pencari Ilmu yang 
mempelajari agidahnya dalam rangka mencari akhag dan 
“dalam rangka untuk menjauhkan diri dari kesesatan-kesesatan 
(dan kesyirikan. Sebab orang yang sepert itu amat pantas untuk 
(Allah tolong di dunia dan di akhirat. 

Apabila Allah Ta'ala telah menjadi penolongnya di dunia 
(dan di akhirat, maka tidak ada jalan bagi kejelekan-kejelekan 
untuk sampai kepadanya, Udak dalam urusan agamanya dan 
tidak pula dalam urusan dunianya. Allah Ta'ala berfirman: 


Ba ai ap 


xov K3. LEAN IKAN HK 
Allah pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan mereka 


Jika Allah Ta'ala melindungimu, Allah Ta'ala akan 
imengeluarkanmu dari berbagai macam kegelapan, kesyirikan, 
kakafrar karggucaguan dan hei (pnyelewengari- menuju 
cahaya keimanan, ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Alah 
Ta'ala berfme 


KOBE SI bia SA Las) 


AN pane 











“Yang demikian iru karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang: 
rang yang beriman dan karena ssmaguhnya orang-orang kafir itu 
tidak mempunyai Peludsng," (Muhammad: 1D. 

Apabila Allah Ta'ala telah mencintai dan menolongmu 
dengan memberikan penjagaan-Nya, taufik dan hidayah-Nya di 
duniadandiakhirat. maka kalianakanmendapatkankebahagiaan 


kepada hamba-Nya yang beriman di dunia dan di aktirat. 

Beliau sis mengatakan: “Dan semoga Allah Ta'ala 
menjadikan kamu sebagai orang yang diberkahi di mana 
saja kamu berada". Jika Allah menjadikan kamu orang yang 
diberkahi di mana saja kamu berada, maka itulah puncak 
keinginan dan cita-cita. Allah menjadikan barokah pada umurmu, 
rizkimu, Immumu, amalanmu dan anak keturunanmu. Di mana 
saja kamu berada dan kemana saja kamu menuju. keberkahan 
senantiasa menyertaimu. Ini adalah kebaikan yang sangat besar 
(San keutamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala. 


diberi nikmat. mereka mengkufuri dan mengingkarinya serta 











menggunakan nikmat tersebut dak pada ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Sehingga nikmat tersebut menjadi sebab kesengsaraan 
mereka. Adapun orang yang bersyukur, maka Alah Ta'ala akan 
memberikan tambahan nikmat kepadanya: 


VA KO BIN Irak Sk p 
“Dan ngalah Juga), trkaa Tuhanmu memakhonkan, “Sesngguhnya 
Jika Kara benyukar par Kami akan menambah (ikat kepadamu... " 
(GS. Tiram D. 

Alah 38 akan menambah kevtaraan dan kebaikan bagi 
orangiorang yang mau bersyukur. Jika anda menghendaki 
tambahan nikmat Alah Twala maka beryukurah kepada Alah 
38, dan ika anda menginginkan hilangnya nikmat maka kufurilah 
nikmat tersebut! 

Beliau 35 selanjutnya mengatakan: “Dan Jika ditimpa 
musibah bersabar". Alah S5 akan selalu merrberkan cobaan 
dan ujan kepada para hamba. Allah akan menguji mereka. 
dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hakhal 
yang tidak disenanginya. Terkadang juga menguji mereka 
dengan adanya musuh-musuh dai kalangan crang-orang kafir 
dan munafik. Oleh sebab fu mereka membutuhkan kesabaran, 
dak putus asa dan tidak pula putus harapan dari ravmat Allah. 
Mereka tetapistigomah diatas agama meraka dan mau bersabar 
menanggung bernagai macam keleihan dan kepayahan dalam 
iwemperuangkannya. Berbeda dengan orang yang tatkala 
ditimpa musibah tidak sabar, murka, mengeluh dan putus asa 
dar rahmat Alah Ta'ala. Orang yang semacam ni musibah yang: 
Watarinya semakin bertambah berat dan semakin bertambah 
parah, Rasululah # bersabda: 








Tetah di para Rasul, para shiddigin, para yuhada dan 
'hamba-hamba Allah yang mukmin, akan tetapi mereka semua 
bersabar. Adapun orang:crang munafik, sungguh Alah Ta'ala 


ANN Koper 


“Hadis ri Gkakafan leh Imam Terii dalem htm Zutu, beb raya 
emyat trtarg kesabaran atas malbah-rusiah (4801). dan RU Majah. 
“tr ktbus lor, ba Kesataran atas musbah-musbah, ro (1091) dar 
Peta Anas bi Maik 49 dan krari Tera mengatakan terang Padi in 
"Yasa 2 Pasi per 

(Dan Gkabuartan juga oleh mam Ahwnad (2/42) dari hadits Mahmud bin 
Laba ag. 

India x4 #Osleh potongan dar het yarg wekartan leh Inam Teratai 
(8 Slam klob Zubec beb: Fwnyat daya ertangkesaberan tas muntah. 
musibah (MROI-202), Can Itou Najah dalam Klabu' Ftan bat: kasataran 
(an mesbanmusbah rc: (4023) dan ram Ahmad (1/17. 173, 174 180, 











“Dan di antara manusia ada 

tepi. Maka jika ta 

itu, dan jika ta ditimpa oleh suatu bencana, erbalklah ia Ke belkang. 
Ruila ia da dia dan di akfire. Yang demikian iru adalah Kerugian 
yang nyata." (Af Hajj: 10. 

Dunia itu bukanlah suatu yang terus menerus dan 
tidak senantiasa berupa kenikmatan, kebanggaan, kelezatan, 
kebahagiaan dan terus menerus mendapat pertolongan, 
tidaklah selamanya demikian. Allah Ta'ala yang memutar 
keadaan-keadaan seluruh hamba-Nya. Para shahabat, yang 
"mereka itu seutama-utama umat, bagaimana ujan dan cobaan 
lu senantiasa menimpa mereka? Allah Ta'ala berfirman: 


Melanda BRA Tas.) 
“Nan masa (kejayaan dan kehancuran) iru Kami ihrkan diantara 
CON nd ne AMP an Pan Mi 

Maka hendaknya setiap hamba mempersiapkan dirinya, 
yaitu tatkala dia ditimpa musibah maka sesungguhnya musibah. 
itu tidak hanya menimpa dirinya sendiri. Hal itu telah didahului 
oleh para walkwali Allah. Oleh sebab itu, hendaknya dia 
"mempersiapkan dirinya, bersabar dan menunggu jalan keluar 
Wari Allah Ta'ala, dan kesudahan yang baik itu hanya bagi orang- 
arang yang bertagwa. 

Beliau Ss mengatakan: “Dan apabila kamu terjatuh 
dalam perbuatan dosa beristighfar”. Adapun orang yang 
twnatuh dalam perbuatan dosa dan tidak bertaubat, bahkan 


I AG Darma (IRI) dan Pu ban alam #nehihaya (IIS1- Apaan), 
Makan CUMI), A-Batany CASTZ) dan berkata Ima Tria: "Hadis 
iman shoner. 











'semakin menambah dosa yang dia lakukan, maka orang yang” 
sepert ini adalah orang yang celaka -waliyadzu bilah-. Akan 
tetagi hamba yang beriman, apabila terjatuh pada perbuatan 
dosa, maka segera bertaubat. 


IRAWAN ANE is SU ALAP 


Ao solas SO aa 235 33 
Pemladeordor eat Htasniray pi ama der 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain Alah?” (Ah “Imron: 1359. 


0 ep BAGI Lah HE KAI p 
Waah O-yah 


“ taubat di sisi Allah hanyalah bagi yan 
Sa rngirndgmbongke ejaan pandan 
bertaubat dengan segera, .." (An- Nan": 17) 

Makna kalimat: “lantaran kejahilan" dalam ayat ini bukan 
AE angeigeniaaretrepabitrrel 
tetapi makna kejahilan dalam ayat tersebut adalah lawan dari 
Ta en pe Bl rn da 
Aa Da Sea Mn Gn ebal a 
jahil, dalam artian kurang hilm-nya, kurang akainya. kurang 

Ae na hara ara teng 
(dis jahil dari satu sisi yang lain, yaitu dari sisi bahwasanya ia 
tidak memiliki hilm (kesabaran) dan tidak merniliki kekokohan. 
Salam perkara yang dihadapinya: 











WA Lan ya 2EA. 
“Komikan mera bermukat dengan mena” (Anna: 1) 

Yakni tatkala mereka terjatuh dalam perbuatan dosa, 
mereka segera bertaubat. Tidak ada seorangpun yang ma'sum 
(terbebas) dari perbuatan dosa, akan tetapi -alhamdulilah- 
'Alah Ta'ala telah membuka pintu taubat. Oleh sebab itu, bagi 
setiap hamba hendaknya segera bertaubat ketika terjatuh dalam 
perbuatan dosa. Yang disayangkan, kalau tidak mau bertaubat 
an tidak mau memohon ampunan, maka demikian tu adalah 
tanda kesengsaraan. 

Dan terkadang dia putus asa dari rahmat Alah, lalu 
Gatang syathan membisikkan kepadanya: “Sudah tidak ada 
taubat untukmu. 

Tiga perkara, yaitu: bersyukur ketika diberi nikmat, 
bersabar ketika tertimpa musibah, dan segera bertaubat ketika 
terjatuh dalam dosa, semua ini adalah tanda dan alamat 
kebahagiaan seseorang. Barangsiapa yang diberi taufik untuk 
(menjalankannya, niscaya dia akan meraih kebahagiaan. Dan 
barangsiapa yang diharamkan (terhalang) ari perkara tersebut 
atau sebagiannya, maka sungguh, ia termasuk orang yang 
sengsara. 


“Ge 








Aya par 
Ketahuilah, semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu 
untuk taat kepada-Nya, bahwa sesungguhnya al-hanifiyyah 
adalah millah Ibrahim, yaitu kalian beribadah hanya kepada Il 
Allah dengan mengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata, 
sebagaimana firman Allah: 
01 my Oa SA SIK C3 











— Penjelasan —— 


“Ketahuilah, semoga Allah Ta'ala memberikan 
petunjuk kepadamu”. Kalimat ni adalah doa dari Syaikh ss 
dan demikanieh seyogyanya begi seorang pengajer untuk, 
senantiasa mendoakan kebaikan bagi orang-orang yang belajar 
(para tnoib lm), 

Adapun makna ketaatan kepada Allah adalah 
merealisasikan perintah-perintah-.Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 

"Bahwa Al-Hanifyah adalah millah Ibrahim”. Alah & 
lelah memerintahkan Nabi kta Muhammad 3g untuk mengikuti 
.mitah (agama) Nabi Ibrahim. Alah Ta'ala berfirman: 


Ken AN na 

















“Kemudian Kari sahyukan kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama 
Wirahim seorang yang kanif” dan bukanlah dia termasuk orang-orang 
yang mempersekurukan Allah" (An- Nah: 123) 

AkHanifiyah milah AlHanif, yaitu Ibrahim 2S. 
Sedangkan makna AlHanif orang yang menghadapkan diri 
kepada Allah dan berpaing dari seiain-Nya. Inilah makna Al- 
Hanif, yaitu orang yang menghadapkan dirinya kepada Allah 
“dengan sepenuh hat amalan, niat dan keinginannya. semuanya 
'dhvjukan kepada Alah Ta'ala, serta berpaling dari selain Alah 
Ta'ala. Dan Allah Ta'ala memerintahkan ita untuk mengikuti 
mmitah torahim: 


















KOK inna kantG) 
YA tadi 


“Dia sekal-kah tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

Kenempitan. ikutilah) agama orang tuamu rahim." (AK Haj: 78). 
Adapun Millah Ibrahim adalah: "Kamu beribadah kepada 

Alah Ta'ala dengan mengikhlaskan agama ni bagi-Nya semata." 


Ibadah tersebut selamat darikesyirikan, baik yang besar maupun 
yang kecil, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Bie NG 
aa TO ttan OI 


'Hunafaa adalah bentuk jamak dari kata han yang arinya 
rang Ikhias dalam beribadah hanya untuk Alah 58. 

Ibadah inilah yang diperintahkan oleh Allah kepada 
seluruh makhiuk-Nya, sebagaimana firman Alah Ta'ala: 


Ae OA In nas 











“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan marusia melainkan supaya 
ma bebe beda bi Dona 5) 
Makra kalimat yang artinya: “Supaya meruka beribadah 


jdalah agar mereka beribadah kepada Allah Ta'ala dengan 
mengikhlaskan agama ini hanya untuk-Nya. Diantara makhiuk 
tersebut ada yang menunaikanrya dan ada pula yang tidak mau 


/Adapun Nabi Ibrahim adalah bapak para Nabi yang datang 


setelahnya. Seluruh nabi yang datang setelahnya adalah anak 
keturunan Nabi Ibrahim. Allah 38 berfirman: 


Yen LD LI PM 3 
“Dan Kami jadikan kenabian dan Akkitab pada keturunannya.” (Ab: 
Parang en 

Seluruhnya berasal dari kalangan Bani Israil -anak cucu 
Nabi Ibrahim" kecoei Muhammad Je. Karena befou berasal 
dari keturunan Nabi Isma'il. Jadi, seluruh para nabi (setelah 
Nabi Ibrahim, -pent) adalah anak keturunan Nabi Ibrahim 429 
sebagai bentuk pemuliaan kepada beliau. 











“Alah berfirman: “Sesungguhnya aku akan menjadikanmu bmam 
sebaruh manusia", X- Bagarah: 120. Tai 


Yatu tandan, Firman Alan Ta'ala: 
KO LALE 5 LAU Knp 

Wed 
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang umat .." (An-Nahl: 120). 
Nakri: seorang imam yang dijadikan suri tauladan. 


Dengan demikian, Allah telah memerintahkan kepada 
seluruh makhluk untuk beribadah, sebagaimana firman Allah 
Terala: 


Ay KO AN NN SE Cp 


"Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mera bertbadah kepada- Ku." (Ade Donlyaar, 56) 

Nabi Ibrahim adalah seorang nabi yang menyeru manusia 
untuk beribadah kepada Alah 38 sebagaimana para nabi yang 
Iin. Setiap nabi menyeru kepada manusia untuk beribadah 
kepada Allah Ta'ala dan meninggalkan segala macam bentuk 
peribadatan kepada selain-Nya, sebagaimana fiman Allah 35: 


Kb aa AS Ag en p 

Ta ja KD Sd 
Gm menga Kena Ak Gp an jl Ta 
& metan aja). dan jaubilah Thaghur. 











Adapun syaratsyar'at yang berupa perintah dan 
larangan, halaldan haram, maka yang demikianini berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan umat dan kebutuhannya. Terkadang 
(Alah Ta'ala membuat syarfat kemudian menghapusnya dan 
menggantinya dengan syar'at yang lain, hingga datang syarfat 
Islam ini yang menghapus seluruh syar'at-syarfat sebelumnya. 
Syar'at Islam ini menghapus seluruh syar'at yang ada dan 
jakan tetap bertaku sampai hari Kiamat. Adapun pokok ajaran 
(ora Nabi -yaitu tauhid- maka ajaran tersebut tidak dihapus dan 
'elame-dlamanya tidak akan pemah dihapus. Agama para nabi 
seluruhnya adalah satu, yaitu agama Islam yang mernilii makna: 
Ikhlas hanya kepada Allah sdengan menjalankan tauhid. 

'Adapun syar'at-syariat yang ada. terkadang berbeda- 
ibeda dan dihapus. Akan tetapi ajaran tauhid dan agidah sejak 


(zaman Nabi Adam hingga akhir para Nabi, seluruhnya menyeru 
manusia untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah Ta'ala. 


Dan yang dinamakan beribadah kepada Allah adalah taat 
kepada Allah Ta'ala pada setiap waktu dengan menjalankan 
syarat yang diperintahkan-Nya. Apabila syar'at tersebut 
dihapus, maka beramal dengan perkara yang menghapus itu 
termasuk Ibadah, dan beramal dengan suatu perkara yang 
udah dihapus tidak termasuk ibadah. 


..00 











Apabila anda telah mengetahui bahwa Allah 3 
menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwa peribadatan itu tidaklah dinamakan ibadah 
kecuali jika disertai tauhid. 

shalat itu tidaklah dinamakan shalat 








































Perkataan Asy-Syaikh site: “Apabila anda telah 
mengetahui bahwa Allah Ta'ala menciptakan anda untuk 
beribadah kepada-Nya”. Maksudnya: jika kalian mengetahui 
Gari ayat Allah ini: 


Ne KO nh SN IK ep 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku." (Ade-Deariyar: 56). 

'Sedang kalian adalah dari kalangan manusia, sehingga 
mURUK al Ayat, an kaan mah menguat bahwa AR 
4K tidaktah mencipta kalian kemudian dibiarkan begitu saja, atau. 
Ueak pun sebadarurhk makan dan minum aer Galah pula 
Natan hidup curi ur bererangsanang dan berakar 
Jadi, bukan untuk semua itu Allah Si mencipta kalian, akan tetapi 
Allah Hk mendipta kalian agar kalian beribadah kepada-Nya. Alah 
4& menundukkan bagi kalian segala yang ada di dunia ini tidak 
Ia aclah dalam rangka agar jalan menggunakannya und 
beribadah kepada Allah 3g, karena kalian tidaklah bisa hidup. 
(kecuali dengan adanya perkara-perkara tersebut, dan kalian tidak 
akan mempu beribadah kepada Allah #it kecuali dengan perkara- 
perkara tersebut. Allah menundukkan semua perkara tersebut 
jagar kakan beribadah kepada-Nya, dan bukan dalam rangka 
untuk kalian bersuka ria, bebas, berbuat ketasikan dan kefajiran, 
#rakan dan miami ena tahirdk hama padu halar Maka 
jka dernikian keadaannya adalah merupakan keadaan binatang 
ternak, adapun AkAdamiyyun (manusia) itu, Allah # ciptakan 
mereka untuk suatu tujuan yang sangat agung dan untuk perkara 
hikmah yang sangat besar yaitu beribadah (mentauhidkan Allah 
alam perkara ibadah, pent), firman Allah Ie: 















BO MN YG SK Up 
21 ov elui G @atak Li 
Di tak Ma menepuk j dan merata mean npaya 
mereka beribadah kepadaKu. Aku tidak menghendaki maki 
mmenka..." (Ade Drariyaat 565D. 

Alah Ta'ala tidaklah mencipta Kalian agar kalian bekerja 
untuk diberikan kepada Allah, dan tidak pula untuk mencarikan 
rafkah dan mengumpulkan harta untuk Alah, sebagaimana 
perlakuan manusia kepada manusia yang lain yaitu mereka 

pekerja yang mengumpulkan bagi manusia yang 
lain. Tidaklah demikian tujuan Allah mencipta manusia, karena 
Allah Ta'ala Maha Cukup (tidak membutuhkan sedikitpun) dari 
semua itu, dan Allah Ta'ala Maha Kaya dan tidaklah butuh kepada. 
semua makhluk, sehingga dalam ayat-Nya Allah mengatakan: 


Ve AN AO oAak  aah 3 ICP 
"Aku tidak menghendaki meki sedikitpun dari mereka dan aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan." (Adz- Drariyaat: ST). 

Alah Ta'ala yang memberi makan dan bukan yang 
“beri makan. Alah dak butuh makan, loh Ta'ala Maha Kaya 
dengan Dzat-Nya. Allah Ta'ala tidak membutuhkan peribadatan 
kalian. Kalau seandainya semua manusia itu kufur, maka 
tidaklah mengurangi sedikitpun kekuasaan Allah Ta'ala. Akan 
tetapi kalianiah yang senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala, dan 
kalanlah yarg senantasa butuh utuk berbadan kepada Nya. 
Termasuk dar rahmat Alah yah Alah TWala memerintahkan 
“kalian untuk beribadah kepada-Nya, untuk kemasiahatan kalian 
tendit. Sebab apabila kalan mau berbadah kepada-Nya, 











niscaya Allah To'ala akan memuliakan kalian dengan balasan 
dan pahala. Jadi, beribadah kepada Allah merupakan sebab 
yang menjadikan Allah memuliakan kalian di dunia dan di akhirat. 
'Apabila demikian, siapakah yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan tersebut?7? Yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan itu adalah pelaku ibadah itu sendiri, Adapun 
|Mlah 38 sama sekali tdak butuh kepada hamba-hamba-Nya. 
Perkataan Asy-Syaikh di: “Maka ketahuilah, bahwa 
peribadatan Itu tidak dinamakan ibadah kecuali jika disertai 
tauhid, sebagaimana shalat, tidak dinamakan shalat 
kecuali Jika disertai thaharah/wudlu'”, yaitu jika kalian telah 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menciptakan kalian 
agar kalian beribadah kepada-Nya, maka peribadatan tu 
tidaklah sah dan diridhoi oleh Allah Ta'ala kecuali jika terpenuhi 


dua syarat padanya. Jika hilang salah satu dari dua syarat tadi, 
maka batal ibadah tersebut: 


Syarat pertama: Harus ikhlas mengharap wajah Allah 
Tw'ala, tidak ada kesyirikan sedikitpun di dalam ibadah tersebut. 
'Sebab, jika tercampuri dengan kesyirikan maka batallah ibadah 
tersebut, semisal thaharah yang tercampuri hadits, sehingga 
batal. Demikian juga jika kalian beribadah kepada Allah Ta'ala, 
kemudian kalian menyekutukan/Allah, maka bataliah peribadatan 
kalian. tulah syarat yang pertama. 

Syarat kedua: Mutaba'ah (mengikut) Rasulullah 4. 
Jenis peribadatan apapun yang tidak ada contohnya dari 
Rasululah #t, maka ibadah tersebut batil dan tertolak, karena 
Ibadah tersebut adalah bid'ah dan sesuatu yang diada-adakan, 
sehingga Rasulullah 4 mengatakan: 








BA oli JNE Jab Ia 

Isi dua 

“Barangsiapa yang Leramal dengan saru amalan yang tidak ada 
padanya perintah dari kami, maka amalan tersebut tertolak ” 

(Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Barangsiapa yang 
mengode-adakan dalam agama iri sesuatu yang bukan darinya, 
maka perkara torsebut tertolak." M 

Sehingga menjadi satu keharusan, bahwa peribadatan itu 
harus sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah sx, bukan 
Gengan perkara-perkara yang dianggap baik oleh manusia dan 
juga bukan karena niatan-nistan dan tujuan-tujuan mereka, 
“selama tidak ada dali dari syar'ah ini yang menunjukkan hal 
itu, maka perkara tersebut adalah kebid'ahan dan tidak memberi 


fnedah kepada pelakunya, bahkan akan memberikan madharat 
kepada pelakunya, karena perbuatan tersebut termasuk 
kemaksiatan. Walaupun dia menyangka bahwa dia melakukan 
(perbuatan tersebut dalam rangka tagarub kepada Allah 35. 


“Jadi, peribadatan itu harus memenuhi dua syarat ini: yaitu 
ikhlas dan ittiba' (mengikuti) Rasulullah &. Hingga peribadatan 
itu benar dan bermanfaat begi pelakunya. Apabila ada kesyirikan 
masuk dalam ibadah tersebut, maka batallah ibadah tersebut. 
Demikian juga ketika ibadah tersebut telah menjadi suatu bentuk. 
kebid'ahan, yang tidak ada dallinya. Sehingga, tanpa adanya 
Tuai Gkakaran Ok Imam Mual roror (710) calam Mad Al 

Ugaiat, beb :Nogcha ohkam 2 Bethiah wa rod mebdststi nur dar 
ta Anya 1 

Hadis Gkevaran eh nari By Memo UST alur kab Auh-Sun. 
bab kirun oli an nu karn Inah ahaha mara Grwayakan leh 
Iram musim hg pad pem (1T1) dad ac Alyah 








“dua syarat tersebut. ibadah tidak memilki foedah dikarenakan 
ibadah tu tidak ditegakkan diatas syarfat Alah Ta'ala. Sedang 
Allah Ta'ala tidak menerima kecuali apa yang disyari'atkan di 
“dalam Iitab-Nya atau melalu san RasulNya 3. 

Tidak ada satupun dari makhluk Ini yang wajib untuk 
diikuti kecuali Rasululah fi. Adapun selain beliau 4, maka dia 
diikuti dan ditaat jika dia mengikuti Rasulullah 4. Adapun jika dia 
menyelisihi Rasulullah 3t, maka dak ada ketaatan kepadanya. 
Allah berfirman: 


Aa KO KS Hat atap 
“Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya). dan ufil amri di antara 
kamu.." (An-Nisaa': 59) 

Uli-Amri yang dimaksud dalam ayat ini adalah para 
pemerintah dan para ulama. Ketika mereka mentaati Allah Ta'ala, 
maka wajib untuk ditaati dan diikuti. Namun apabila mereka 
menyelisihi perintah Allah Ta'ala, maka tidak boleh mentaati 
mereka dan tdak pula mengikuti penyimpangan mereka tu. 
IKarena tidak ada satupun yang ditaati secara muak dari 
makhluk ini kecuali Rasulullah sk. Adapun selain beliau, maka 
mereka itu ditaati dan diikuti apabila mereka taat dan mengikuti 
Rasulullah &. Itulah yang dinamakan peribadatan yang benar. 


2G0- 








Ah aa ja day an YAN du 
AE JGA 
SAN la LO MBA an 
HE UUS gu 
Jika anda telah mengetahui bahwa kesyirikan 
@pabila mencampuri peribadatan, maka akan merusakkan 
peribadatan tersebut dan akan menghapuskan amalan 


serta menjadikan pelakunya kekal di neraka, maka anda 
'akan mengetahui bahwasanya perkara yang paling penting 








atas kalian adalah mengetahui perkara tersebut, semoga 
saja Allah Ta'ala akan membebaskanmu dari Asy-Syabkah 
ini, yaitu kesyirikan yang dikatakan oleh Allah Ta'ala: 


“Seunggukinya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari Gyirik) ru, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya." IAn-Nisaa": 48. 

Yang demikian itu dengan mengetahui empat Kaidah 
yang telah Allah Ta'ala sebutkan di dalam kitab-Nya. 


-—- Penjelasan -—— 


Perkataan Asy Syaikh ls: “JIka anda telah mengetahui 
bahwa kesyirikan apabila mencampuri peribadatan, 
maka akan merusakkan peribadatan tersebut dan akan 
menghapuskan amalan serta menjadikan pelakunya kekai di 
"neraka ..." Maksudnya: selama kamu tahu benar tentang tauhid 
yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam beribadah-, maka wajib 
bagimu untuk mengetahui apa itu syirik. Sebab orang yang tidak 








49 IS 3615 MISI GATAU 


€A sela 


“Sesungguhinya Allah tidak akan mengampuni desa nyirik, dan Dia 
mengamyuni segala dosa yang selain dari Oyirik itu, bagi siapa yang 
“dikehendaki Nya.” (An-Nina': 48) 


Itulah kesyirikan yang begitu dahsyat bahayanya, yaitu 
diharamkan masuk surga: 


My ONE, SA) 


Penyany ayak ara sardmbang Mati 3 


Dan Gharamkan dr mapan, 

Kn KO 2 IA p 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dasa syirik ..." (An- 
lisan”: 48) 


Iri adalah bahaya yang sangat besar. Wojib bagimu untuk 
mengetahuinya sebelum segala bahaya-bahayatersebut. Sebab 
kesyirkan tu telah menghilangkan rata an pemahaman- 


merjelaskannya. Dan tidaklah Allah Ta'ala memerintahkan suatu 
perkara melainkan Allah menjelaskan hal itu kepada manusia. 
Tidak mungkin Allah Ta'ala mengharamkan kesyirikan kemudian 
membiarkannya begitu saja (tanpa menjelaskannya secara 
terperinci). Bahkan Allah Ta'ala telah menjelaskan di dalam At- 








Guranyangagung dan Rasulullah M pun turut menerangkannya 
di dalam As-Sunnah dengan penjelasan yang gambling. Jadi, 
apabila kt ingin mengetahui apa Itu syirik, maka Kita merujuk 
kepada A-Ouran dan As-Sunnah hingga kita mengetahui 
kesyirikan itu. Dan kita tdak merujuk kepada ucapan-ucapan 
Iulan dan fulan. Oan Ini akan datang penjelasannya. 


“Ge 








Kaidah Pertama: Kamu harus mengetahui bahwa 
(orang-orang kafir yang diperangi Rasulullah #kjuga mengakui 
bahwa Allah Ta'ala adalah pencipta dan pengatur Namun |! 
(pengakuan itu belum memasukkan mereka ke dalam Islam, 











Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 
| A5 at NG Kat Kitai 
ar aa AN AN 
Pain OA 
Te Se Ta Hb 
mengeluarkan 


ren dan penikaran dan iapakah 


Kamu tidak bertakwa kepada-Nya?” Wtonus: 3D. 


'Kaedah pertama: Hendaknya kamu mengetahui batwa 
orang-orang kafir yang telah dperangi oleh Rasulullah 4 adalah 
orang-orang yang mengakui Tauhid Rububiyyan, akan tetapi 
pengakuan mereka terhadap Tauhid Rubtbiyyah belumiah 
memasukkan mereka ke dalam Islam, dan tdak menjadikan 
diharamkannya darah dan harta benda mereka. 


Dari sini menunjukkan bahwa sesungguhnya tauhid 
itu bukanlah sekedar pengakuan tentang Tauhid Rububiyyah 
semata. Dan juga kesyiikan tu tidak hanya sebatas kesyirikan 
dalam Rububiyyah semata. Bahkan tdak ada seorangpun 











yang menyekutukan Allah dalam hal Rubublyyah, kecuali 
segetrirorarg yang nYereh, sebab sedap umat mengakui 


ringkas: Mengesakan Allah Ta'ala di dalam perbuatan- 
erbuatan-Nya. 
Tidak ada satu makhluk pun yang mengakui bahwa ada 











Bacalah ayat-ayat akhir dari surat AkMukminun, niscaya 
kalian akan mendapati batmwa kaum musyrikin mengakui tentang 
Tauhid Rububiyyah. 

Demikian juga pada surat Yunus: 


BAGAN A AN IA G Kita p 
BA ASN BD Ag 
EA TOM 
"Katakanlah: “Siapakah yang memberi recki kepadamu dari bang 
Man bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran 
penglihatan, aa aa ag an 
mati dan mengeluarkan. 
ang menganungakeurwn?: Mak mera akan meYea “Aa 
(tiamus: 3D 


Mereka adalah orang-orang yang mengaku hal itu. 

Tidaktah tauhid Itu hanya sebatas mengakui tauhid 
'Rububiyah seperti yang dikatakan oleh ahiluhkalam (semisal 
ahli filsafat, -pent) di dalam keyakinan mereka. Mereka 
menetapkan bahwa tauhid itu adalah keyakinan bahwa Allah 
Tarala tu adalah Pencipta, Pemberi Rezki, Yang Mematikan 
dan Yang Menghidupkan. Sehingga mereka mengatakan: “Allah 
itu esa Dzat.Nya, tidak berbilang, esa dalam sifat:sifat-Nya, 
tiada yang menyerupa-Nya, esa dalam perbuatan-perbuatan- 
Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya.". Ini bidok lain adalah Tauhid 
Rububiyyah. Rujuklah dalam Kitab mana saja dar kitab-kitab 
pera ulama ahlul-kalam, maka kalian akan mendapati mereka 
Tidak keluar dari seputar Tauhid Rububiyyah. Ini bukaniah tauhid 





























yang dengannya Allah mengutus para Rasul. Meyakiri hal ini 
semata tidak memberikan manfaat bagi pelakunya. Sebab yang 
seperti ini diakui kaum rmusyrikin dan orang-orang kafr. Namun 
“semua Itu tidak mengeluarkan dari kekuturannya dan tidak pula 
memasukkan mereka ke dalam Islam ini. Keyakinan itu adalah 
(kesalahan besar. Barangsiapa berkeyakinan sepert itu, maka 
'Sdaktah melebihi dari apa yang diyakini oleh Abu Jahi dan Abu 
Lahab. Serta keyakinan yang dianut sebagian AlMutsagafin 
Kahi pendidikan dan kebudayaan) hanyalah sebatas pengakuan 
Tauhid Rububiyyah semata. Mereka tidak berusaha menuju 
kepada Tauhid Uluhiyyah. Yang demikian ini adalah suatu 
kesalahan yang besar dalam mendefinisikan (mengartikan) 
tauhid, 


Adapun tentang kesyikan, mereka mengatakan: yatu 
'kamu meyakini bahwa ada selain Alah yang mencipta bersama 
Allah Ta'ala atau ada yang memberikan rezki selain Allah Ta'ala." 
Kita katakan: "Yang sepert ini tdak pernah diucapkan oleh Abu 
“Jahi dan Abu Lahab. Mereka (kaum musyrikin zaman dahulu) 
tidak pernah mengatakan bahwa ada yang mencipta bersama 
'Mlah dan memberikan rezki bersama Allah. Bahkan, mereka 
mengakui bahwa Allah Ta'ala adalah satu-satunya Pencipta, 
(Pemberi reahi, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. 


“Ge- 











HAN AGAN SU 
is 


bata fpi asn) 


PN Na: ss! 
So buka Ta BA RAI ar 


Wiig 






















'Adapun dalil tentang Al-Gurbah (yang diucapkan 
mereka, pent) tortera dalam ayat Allah Ta'ala : 





Bapa Ih At sngat Span 
TAN LI ya Ba KAA 





Ke HO ai sasoa 


“Dan orang-orang 
(berkata): “Kami Apek pa ikan yag 
mereka mendekatkan Kami 'Allah dengan sedekar 
dekatnya". akan memutuskan di antara 
"mertkatentangapa yang merekaberseisih padanya.Sesungguknya 
Alah tidak menunjuki orang-orang yang pendusia dan sangat 
ingkar" (Az-Zsamar: 3) 

Adapun dalil tentang syafa'at tertera dalam ayat 
“Alah Ta'ala: 


HIS HA AN oto St 5) 
Wan Du Manja 


mereka menyembah selain daripada Allah 
Pemenagaat ryt 








H eni pat patok (ons: 1). 


— Penjelasan —- 


Kaodah Kodua: Bahwa kaum musyrik yang diberi nama 
leh Allah sebagai orang musyrik dan dihukurni kekal di neraka, 
mereka tidaklah menyekutukan Allah dengan yang lain dalam hal 
'Rububiyyah. Hanya saja mereka menyekutukan Alah dalam hal 
Ulutiyah. Mereka tidak mengatakan bahwa ialah mereka itu 
mampu mencipta dan memberirtzki bersama Allah Ta'ala. Moroka 
(dak mengatakan bahwa Iah-lah mereka mampu memberikan 
manfaat, memudharatkan atau mampu mengatur bersama Alah 
Ta'ala. Hanyasajarmerokatelah menjacikan|Iah-lahyangrmereka 
ibadahiitu sebagai pemberi syafa'at bagi mereka, sebagaimana 
Yang telah Alah katakan tentang mereka dalam ayat.Nya: 


BG AE CM d3 


“ ato Al San ena Spa kasa 
Da Sea gak in daa ah 
Ta Sa biara Kama anti Tai SA Ge 
dam mera berkat: "Mena ix adalah pemberi yafi'at 
Kepada ani ds Allah". Os: 18) 
Mereka mengakui hal in, yaitu bahwa sesungguhnya 
nt-lah yang tmereka Ibadahi Ru bdaklah mampu memberikan 
manlaat dan mendatangkan bencana, hanya saja mereka 





































menjadikan sesembahan-sesembahan mereka Iu sebagai 
(pemberi syafa'at, yaitu: perantara di sisi Allah Ta'ala di dalam" 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Mereka menyembelih 
ternak untuk mereka dan ber-nadzar untuk rnereka, bukan 
dikarenakan bahwailah-Jah tersebut mampu mencipta, memberi 
"tek atau mampu memberi manfaat dan mendatangkan bencana 
menurut keyakinan mereka. Hanya saja mereka sebagai 
perantara, pemberi syafa'at bagi mereka di sisi Allah Ta'ala. 
Itulah keyakinan kaum musyrikin. 

Sekarang ini jika kamu mendebat penyembah kubur, 
maka ia akan mengatakan sama dengan ucapan diatas. Ia akan 
"mengatakan: “Saya tahu bahwa wali Iri atau orang shalih ini 
'Sdak mampu memberikan musibah dan tidak pula memberikan 
manfaat. Akan tetai io adalah seorang yang ahalih dan aku 
ingin mendapatkan syafa'at arinya dl sisi Alah Ta ole” 

Syata'attu ada yang haa (benar) dan ada juga yang bati. 
Syatsat yang hag dan benar adalah syafa'at yang memenuhi 
dua syarat: 

Syarat yang pertama: Adanya iin dari Alah Ta'ala. 

Syarat yang kedua: Seorang yang berhak mendapatkan 
'yata'at adalah tergolong dari ah tauhid, yakni dari kalangan 
orang-orang yang berbuat rraksiat dar kalangan orang-orang 
yang bertauhid. 

Dan jika hilang salah satu syarat dar dua syarat tersebut, 
maka syafaat tersebut adalah syaf'at yang bat. Firman Alah 


Tata 
AKA enda 












“ memberi at Mi sisi Allah izin-Nya." 
Perca Ira ayafa'at senya bala Nga, 


Dan firman Allah Ta'ala: 


YA ea KO DN AE 
Sa Pat ma ea KE ang ang 
diridhai Allah." UAL-Anbiyaa: 28). 

Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat dari 
(kalangan orang-orang yang bertauhid. Adapun orang-orang kafir 
an kaum musyrikin, maka tidak akan bermanta'at syafa'atnya 
orang yang dapat memberi syaf'at 


MAH bla 


Kaum Musyrikin mendengar tentang syafaat akan tetapi. 
tidak mengetahui makna syafa'at tu. Mereka mencari syafa'at 
'kepada orang-orang tersebut tanpa adanya izin dari Allah Ta'ala. 
Bahkan mereka mencari syafa'at dari orang-orang yang berbuat 
kkesyirikan kepada Allah Ta'ala, yang tidak bermanfaat baginya 
yafa'at para pemberi syata'at. Mereka itu tidak mengetahui 
(makna syafa'at yang benar ataupun yang babi. 


“Ge 











“Syata'at itu ada dua macam: Syafa'at yang dinafikan 
(dan syala'at yang ditetapkan. Adapun syafa'at yang dinati- 
kan adalah: syafaat yang dicari dari selain Allah 36 dari 











“Syata'atitu ada dua macam: Syafa'at yang dinafikan Allah 
198, ysitu syafa'at yang tidak dizinkan oleh Alah 4. sehingga 


is ping jani 
'Angkatlah kepalamu dan kerbicaralah,riscaya bicartmu akan didengar, 
dam berilah syafaat maka syafa'atmru akan diterima.) 
Maka Rasulullah 4 tidak mampu memberikan syafa'at kecuali 
setelah mendapatkan izin dari Allah 3. 


3 Yuda gi adala Coiar ar Pad yang penjara yang dkakuakan clahImaen 











yafe'at adalah yang dimuliakan dengan syafa'at, dan orang 
yang mendapatkan syafa'at adalah orang yang diridhai Allah 


BKR nomor (BTC) Gam ktab Tauhid, bab: "Kalamur Rabi 38 youmai 
Gamat musi Antiyas'wa port Dan mam Nun nemoe(1G3) dalam 











Ta'ala, baik ucapan maupun amalannya setelah mendapat 
Iirman Allah Ta 


Ae Iie 3 ap 
tea beres 


'Adapun syafa'at yang ditetapkan, yaitu syafa'at untuk 
orang-orang yang bertauhid. Orang yang musyrik, tidak akan 
bermanfaat syafa'at baginya. Orang yang memberikan gurban- 
gurban kepada kuburan dan mereka yang bemadzar untuk 
(kuburan, maka dia adalah orang musyrik tidak akan bermanfaat 
yata'at baginya. 

Kesimpulannya, bahwa syafa'at yang dinafikan tu adalah 
syataiat yang dicari selain dengan izin dari Alleh 3 dan untuk 
orang-orang yang musyrik. 

'Adapun syata'at yang ditetapkan adalah syata'at yang 
ada setelah izin dari Alah Ta'ala dan untuk orang-orang yang 
bertauhid, 


“ho 




















— Bejlasan — 


Kaidah Ketiga: yaitu bahwa Nabi 4 diutus ke tengah- 
tengah kaum musyrik. Ada diantara mereka yang beribadah 
kepada malaikat, matahari dan bulan, patung dan berhala, 
bebatuan dan pepohonan, dan ada diantara mereka yang 
beribadah kepada para wal-wal dan orang-orang shalih. 

Ini merupakan keburukan perbuatan syirik, dan bahwa 
pelakunya tidak bersatu di atas satu prinsip. Berbeda dengan 
keadaan orang-orang yang bertauhid, sebab sesembahan 
mereka hanyalah satu (yakni Allah 2B): 


BELU SAN MA SI St 


TA OMA A Tap on 
“Manakah yang lebih baik. tuhan-tuhan Kermacam-macam 
iu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak 
"menyembah yang slatn Allah kecuah hanya (menyembah) nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buarnya." (usu: 39-40). 


berjalan di atas suatu pondasi, akan tetapi mereka berjalan di 
atas hawa nafsu dan seruan-seruan para penyesat. sehingga 
semakin banyak perpecahan mereka. 


Sa PIL SE 5 
Me KO BENAR Ya 































“Allah membuat perumpamaan seorang laki-laki (kudak) yang 
urgen ang sempak radar ngk aa 
Man seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(bajak Adakah kelua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah 
trinyi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Az-Zumar: 29). 

Orang yang hanya beribadah kepada Allah semata 
semisal seorang budak yang mengabdi kepada satu tuan saja. 
mengetahui maksud kehendak tuannya, mengetahui apa yang 
dimintanya dan hidup tenang bersamanya. Akan tetapi orang 
musyrik semisal budak yang memiliki banyak tuan. Ia tidak 
tahu siapa yang harus ceri keridhaannya. stiap tuan memiiki 
keinginan, setiap dari mereka memiliki permintaan, setiap dari 
mmerekamemiikikemaan, dan stiap dan mereka menginginkan 
untuk didatangi. Oleh sebab Itu Allah mengatakan: 

AO SE Ka ITE 3 

Mlah membuat peranpamaan (yaitu) seorang lnki-Inki (budak) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang kersrikat yang dalam perlisihan." 
(Az-Zumar: 29). 

Yakni: dikuasai oleh beberapa tuan, ia tidak tahu siapa 
yang harus dicari keridhaannya. 


Ne KOIL) 

“Dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
baja)" 

Yaitu dikuasai satu tuan, ia hidup terang bersamanya. 

ulah permisalan yang dibuat cleh Alah bagi orang musyrik dan 

orang muwahhid (orang yang bertauhid). 











“Jadi, kaum musyrkin bercera-berai dalam peribadatan 
meraka. Dan Nabi 4 memerangi mereka dan tidak membeda- 
bedakan mereka. Beliau 4 memerangi orang-orang yang 
beribadah kepada berhala, memerangi orang-orang Yahudi 
“dan Nasroni, memerangi orang-orang Majusy (penyembah ap), 
memerangi seluruh kaum musyrikin, memerangi crang-orang 
yang beribadah kepada para malaikat, memerangi orang-orang 
yang beribadah kepada orang-orang shalih dan Rasulullah 4 
“dak membeda-bedakan di antara mereka. 

Ini adalah bantahan bagi orang-orang yang mengatakan 
bahwa orang-orang yang beribadah kepada patung tidaklah 
“sama dengan yang beribadah kepada orang-orang shalih. Sebab 
'mereka beribadah kepada bebatuan dan tumbuhtumbuhan, 
mereka menyembah benda mati Adapun orang yang beribadah 


kepada orang yang shalih dan para wali tidak sama dengan 
orang yang beribadah kepada patung/berhala. 


(Dengan ucapan itu mereka menginginkan bahwa orang 
yang beribadah kepada kubur sekarang ini berbeda hukumnya 
dengan orang yang beribadah kepadapatung. Sehingga dia tidak 
dikafikkan dan amalannya tidak dianggap sebagai kesyirikan 
dan tidak boleh diperangi. 

Maka kita katakan: "Rasukilah # tidak membedakan 
mereka, bahkan semua dianggap sebagai kaum musyrikin, 
halat darah dan harta benda mereka". Dan beliau (Rasulullah) 
tidaklah membeda-bedakan diantara mereka. Sehingga orang 
yang beribadah kepada Nabi Isa (Al-Masih), sedang A-Masih 
adalah Rasul utusan Allah, meskipun demikian diperangi oleh 
Rasululah Sk. Dan orang-orang Yahudi, mereka beribadah 
kepada 'Uzair, dan "Uzair termasuk Nabi mereka, atau orang 



























shalih dari kalangan rmeroka, akan tetapi Rasululah 4 tetap 
memerangi mereka Gan beliau 4 tidaklah membeda-bedakan 
diantara mereka. 

Sehingga kesyiikantidakada perbedaannya antara orang 
yang beribadah kepada orang shalih atau beribadah kepada 
patung atau beribadah kepada bebatuan atau pepohonan. 
Sebab yang dinamakan syirik adalah peribadatan kepada selain 
Alah, siapapun digeSehingga Allah mengatakan: 


Na Komnas tpulh an 3) 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu memperskudukan Nya dengan 
sesuatupun." (An-Nisna': 36). 

Dan kata (lx) "Sesuatu" adalah bentuk Isim nakiroh 
(kata benda umum) dalam konteks larangan sehingga 
memberikan pengertian meliputi segala sesuati (umum), yaitu 
meliput setiap apa saja yang disekutikan dengan Alah, baik 
malaikat, para Rasul, orang-orang shalih. para wali, bebatuan 
maupun pepohonan. 





“Ge 














Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


FEE SEN EA 
AAU Lai 
"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 


(Gehingga) agama itu hanya semata-mata untuk Allah” (AL 
Bagarak: 193) Lag 











sampai tidak didapati kesyiikan. Kalimat ini juga umum, 
'mencakupi segala macam kesyirikan, baik kesyirikan dalam 
peribadatan kepada para wali dan orang-orang shalih, atau 
(pada bebatuan, pepohonan, matahari atau bulan. 

“Sehingga agama In”: Segala bentuk perbadatan 
seluruhnya untuk Allah Ta'ala, tidak ada didalam perbuatan 
menyekutukan Allah dengan apapun dan siapapun juga. Maka 
tidak ada bedanya antara kesyirikan dengan menyembah para 
wall, orang-orang shalih, bebatuan, pepohonan, syalthan, atau 
selain mereka. 


Ayat diatas (yakni ayat ke-37 surat Fushshilat) menunjuk- 
Ikan bahwa di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada 
matahari dan bulan. Sehingga Rasululah 4 melarang untuk 
“seorang shalat ketika terbitnya matahari dan ketika terbenam- 


nyam dalam rangka upaya menutup pintu yang mengantarkan 
ikepada kesyirikan. Sebab di sana terdapat orang-orang yang 
beribadah kepada matahari ketika terbitnya dan bersujud kepada 
imatahari ketika terbenamnya, sehingga Kita dilarang untuk 
shalat di dua waktu tersebut, walaupun shalat tersebut untuk 
'llah Ta'ala. Akan tetapi dikarenakan shalat pada waktu tersebut 
menyerupai perbuatan kaum musyrikin, maka Kita larang dari 
Perbuatan tersebut dalam rangka menutup pintu kejelekan yang 




















Pan G 3 


5 kesana. bagas 313 
Nano KO EL MALAS 


Dan dalil tentang (adanya peribadatan kepada) 
Malaikat adalah firman Allah Ta'ala: 


Da mutan Kasat) 
Ao Oma 











An dana | ma 


berfirman: “Hai Isa putera Maryam. 
manusia: Jadikanlah aku dan 


Perkataan Asy-Syaikh ks: “Dan Dalil tentang malaikat 
.. dst” menunjukkan bahwa terdapet orang-orang yang 











beribadah kepada malaikat dan para nabi. dan yang dernikian 
ini termasuk kesyirikan. 

Dan orang yang beribadah kepada kubur pada hari ini 
mengatakan: Orang-orang yang beribadah kepada para malaikat 
“dan para nabi serta orang-orang shalih tidak bisa dikafirkan. 

Perkataan beliau sit :"Dan dalil tentang (dlibadahinya) 
(para Nabi .. dst." Kalimat ini menunjukkan bahwa peribadatan 
kepada para Nabi tu adalah kesyirikan sama seperti peribadatan 
kepada patung-patung. 

Dalam kalimat ini terdapat bantahan bagi orang-orang 
yang membedakan antara perkara tersebut dengan orang- 
rang yang beribadah kepada kuburan. Demikian pula terdapat 
bantahan bagi rrereka yang mengatakan: bahwa kesyirikan itu 
adalah peribadatan kepada patung saja. Tidak sama menurut 
(mereka antara orang-orang yang beribadah kepada patung 
dengan orang-orang yang beribadah kepada para wali atau 
seorang yang shalih. Mereka mengingkari adanya persamaan 
antara keduanya, dan mereka menyangka bahwa kesyirikan 
itu hanya sebatas peda peribadatan kepada patung saja. Ini 
termasuk kesalahan yang sangat jelas ditinjau dari dua sisi: 

Sisi pertama: Bahwa Allah Ta'ala di dalam AlOuran 
mengingkari semua bentuk kesyiikan dan memerintahkan untuk 
memerangi mereka semua. 

Sisi kedua: Bahwa Nabi # tdak membeda-bedakan 
antara orang yang beribadah kepada patung dengan orang 
yang beribadah kepada malaikat atau kepada orang-orang 
yang shalih. 


“Go- 











(Dan dali tentang orang-orang shalih adalah firman 
Mah Ta'ala: 


SEA ALA Oa 
NAN KD 


mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
sah ala Tan mera dya d maa merta ang Gih 
dekas (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat Nya dan takut 
akan azab.Nya.” (AL Israa': 5). 











"Dan dalil tentang orang-orang shalih", yakni: bahwa 
di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada orang- 
ng Ha Png man firman Alah Ta'ala : 


Bo ALA ne emamdra 
an Ou 

“Orang: mereka Neko mem 

kada Bak maa daya h maen mena yang CO aa Bayah 

Alah)" (AL Leraa': 57). 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan. 
pn 


'Uzair, semuanya adalah hamba-hamba Allah, orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah, mengharapkan rahmatNya 
serta takut adzab-Nya. Mereka semua adalah para hamba yang 
senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala sekaligus para hamba 
yang sangat fagir kepada Allah Ta'ala. Mereka adalah orang- 
orang yang berdo'a kepada Allah Ta'ala, ber-tawasul kepada 
'Alah dengan arralan-amalan kataatan. 


NN KO LINI ST 
“Mereka sendiri mencari wasilah kepada Rob merska.” (A-Lrn': 57, 
Yaitu: (mencari) kedekatan kepada Allah HK dengan 
menaati-Nya dan beribadah kepada-Nya. 




































(Maka hal ini menunjukkan bahwa meroka tidak benar 
jika dibadahi, sebab mereka adalah manusia yang senantasa 
membutuhkan dan fakir, selalu berde'a kepada Alah Ta'ala dan 
mengharap rahmatiNya serta takut adzab-Nya. Barangsiapa 
yang keadaannya sepert itu, maka tidak benar jika diibadahi 
bersama Allah 38. 

(Pendapat kedua: Bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
(dengan orang-orang musyrik yang beribadah kepada para jin. 
“Kemudianjin yang dibadahitersebut masuk islam sedang orang- 
rang yang mengibadahinya tidak tahu tentang keislamannya. 
'Sehingga mereka menjadi orang yang mendekatkan diri kepada 
(Alah Ta'ala dengan ketaatan dan ketundukan, mengharap 
TahmatAlah dan takutterhadap azab-Nya. Maka mereka adalah 
ihamba-hamba Allah yang senantiasa membutuhkan dan fakir 
(kepada Allah Ta'ala sehingga tidak benar apabila dilbadahi. 

Tatsir mana saja yang ditunjukkan oleh ayat yang mulia 
tersebut, maka sesungguhnya ayat ini menunjukkan tidak 
bolehnya benbadah kepada orang-orang shaih, baik dari 
kalangan para nabi dan para sidiain maupun dari kalangan para 
wak dan shathin. Tidak boleh beribadah kepada mereka, sebab 
(mereka semua adalah hamba Allah yang senantiasa sangat 
membutuhkan kepada Allah Ta'ala. Lalu bagaimana inereka 
diibadahi bersama Allah 3521 

Adapun makna wasilah adalah: ketaatan dan pendekatan. 
Secara bahasa artinya sesuatu yang dapet mengantarkan 
kepada tujuan. Maka yang adapat mengantarkan kepada 
keridhaan Allah Ta'ala dan surga-Nya disebut sebagai wesilah 
yang mengantarkan kepada Allah Ta'ala. Inilah wasilah yang 
disyaratkan dalam firman Allah Ta'ata 








TA GA AAS Up adi Gp 
To ato KO SA FI yna het 
"Dan carilah wasilah yang mendekatkan diri kepada-Nya." (Ak 
Manidah: 35). 
Adapun orang-orang yang. mewdemngan makna 


menghubungkan antara kamu dengan Allah agar mereka 
mendekatkanmu kepada Allah: 


KO BIIGANAS.9 
“Kami tidak beribadah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
ami kepada Allah dengan sedekas-dekatnya”. (Az-Zumar: 3) 

adi, maka waslah menurut A-Muktonin (rang orang 


mengabarkan 
198 tidak mengetahuimu, atau seakarakan Alah S5 itu bakhil 
yang tidak akan memberi kecuali setelah adanya rengekan 
melalui para wasilah tersebut. Maha Tinggi Allah 
Te'ala dari apa yang mereka katakan. 
'Olehsebabitumerekamendatangkansyubhat(kerancuan) 
kepada manusia dengan mengatakan: Allah si berfirman: 


























AA DANG N YA SA Bip 
(Os SEE Di Y Fbe B3 K3 323 
ova, 
Orang.orang yang mereka seru itu, mereka sendri mencari waslah 
kepuda Tuhan merk” AF bra: 5) 
Ayat ini menunjukkan bahwa. menjadikan perantara- 
perantara dari para makhluk kepada Allah Ta'ala adalah perkara 
ara deyetutars karuna Alah Tria meruf kepada rang” 


rang yang mencari wasilah, dan di dalam ayat yang lain 
disetutkan: 


TI Kh BIA Ipa LK ? 


Or aa hr US 
“Hat orang-orang yang Ga bea Ga MN ah 
Malah yang mendoookan "iri kepada Ny, dan beribadah pada 
Jalan-Nya." LA Manidak: 35). 


tawasul kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifatNya 
3k. Inilah yang disebut sebegai wasiah yang disyar'atkan. 








“Adapun mencari wasilan (perantara) melaki para makhluk 
untuk sampai kepada Allah, maka yang demikian Itu adalah 
wasilah yang dilarang dan disebut pula dengan wasilah syirik. 
Dan itulah wasilah yang diambil oleh kaum musyrikin sebelum 
mereka: 


He MAS CI ah DAY 
Man AD gih Kana Sp IS 
“Dan mereka beribadah kepada selnin Allah apa yang sidak dpat 
kemudharatan kepada mereka dan tidak 
kemanfaatan, dan merrka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'ar 
Pa yana n (Moses: 18) 
IBAN AAS KG ah an IA LP 
TOL 
"Dan orang-oras mengambil pelindiang selain Allah (berkata): 
Bea yor ega Le eceng arya bernipambngaar 
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat- dekarnya." (Az- 
Zumar: 3) 

Inilah perbuatan kesyirikan orang-orang terdahulu dan 
orang-orang sekarang, sama bada bedanya, walaupun mereka 
Ilaan dengan wash, Iu kooyirkan yang sebenarnya dan 
butan wasiah yang dayafatan Oh Alah Ta'ala. Kurera 
sesungguhnya Allah Ta'ala sama sekali tidak akan menjadikan 
kenjihan Du tetogai berhak vania yang” mengantarkan 
kepada-Nya. yok tu bak ln hanya akan menjauhkan dari 
Allah 3g: 








ES PA 3 Ah 


kesyiikan diadikan perantara yang 
menghubungkan kepada Allah Ta'ala?! Maha Suci Allah dariapa 

yang mereka (kaum musyrikn) katakan. 
Inti pembahasan dari ayat ni adalah dalam ayat tersebut 
terdapat dai bahwa ada kaum musyrikn yang beribadah kepada 
shalih. Sebab Alah Ta'ala telah menjelaskan hal 


orang-orang 
Itu, dan Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang mereka 
Ibadahi adalah hamba-hamba yang sangat membutuhkan Allah 


“Yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
ketaatan kepada-Nya. Firman Allah: 


AN KO- 
“Siapa antara mereka yang lbih dekat kepada AlAP) 
“Yakni saling berlomba-lomba menuju Allah Ta'ala dengan 


ibadah dikarenakan sangat butuh dan fakimnya mereka kepada 
Alah Ta'ala 











nan KO Ke Han 
“Dan mengarapkan rahmat-Nya Man takut akan azab Nya," 
Barangsiapa yang sifat dan keadaannya sepert itu, maka 


sama sekali tidak pantas apabila dijadikan sebagai ilah yang 
diseru dan dibadahi bersama Allah Ta'ata 


“Ge- 











ATI KAP 
“Maka apakah parut Kamu (hai orang-orang musyrik) 
mengaggap AkLata dan A-Ueza, dan Manah yang ketiga. 
yang paling terkemudian bebagai anak perempuan Allah)? 
(Am-Kajmi 19-20) 


—— Penjelasan —- 


Perkataan belau silk: “Dan dalil tentang adanya 
peribadatan kepada bebatuan dan pepohonan ... dst.” 











“Dalam ayatiniterdapat dali bahwa di sana terdapat rang-orang” 
mmusyrikin yang beribadah kepada bebatuan dan pepohonan. 


Maka firman Allah Ta'ala: 
Ia Lori 
“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyril)... 

Ini adalah pertanyaan dengan maksud mengingkari. 
Maknanya: “Kabarkaniah kepadaku!", yaitu dari bab pertanyaan 
sebagai bentuk pengingkaran dan pelecehan 

(59!) "AHLaata" dengan takhff(idak mentasydid) huruf 
ta'-nya adalah nama sebuah patung di kota Thaif, yaitu nama bagi 
sebuah batu yang terukir, yang di atasnya terdapat bangunan 
umah, kain tirai yang menyerupai Ka'bah. di sekitarnya terdapat 
halaman dan terdapat sadanah (penjaga/juri kuncinya). Mereka. 
(kaum musrikin, -pent) menyembah patung tersebut sebagai 
lah (sesembahan) yang dilbadahi selain Allah Ta'ala. Patung 
tersebut adalah patung yang dibadahi oleh penduduk Taagif 
dan kabilah-kabilah sekitarnya. Mereka merasa bangga memilki 
patung tersebut. 

Ada juga yang membaca: (E2I GS) dengan mer 
tasydid huruf ta-nya, arinya adalah Isim Fei dari TI (EL £), 
yaitu laki-leki shalih yang dahulu pekerjaannya membuat 
adonan tepung (makanan) dan menyuguhkannya kepada para 
jama'ah haji. Ketika ia telah mati, dibanguniah rumah di atas 
kuburannya, dan ditutup dengan kain tri. Hingga akhimya 
mereka menyembahnya di samping beribadah kepada Allah 
Ta'ala. Itulah patung Laata. 

Adapun 'Uzza: adalah pepohonan dari jenis salam yang 
berada di suatu lembah Nakhlah yang terletak antara kota 








Makkah dan Thaif, di sekitarnya terdapat bangunan dan tirai- 
trai penutup. Terdapat pula penunggu Guru kuncinya), bahkan 
terdapat syaithan yang mengajak bicara kepada manusia. 
Sehingga orang-orang jahil menyangka bahwa yang berbicara 
adalah pepohonan itu sendiri atau bangunan tersebut. padahal 
sesungguhnya yang berbicara adalah syaithan yang berusaha 
menyesatkan manusia dari jalan Allah Ta'ala. Dulunya patung 
tersebut adalah untuk peribadatan orang-orang Ouraisy, 
penduduk Makkah dan orang-orang yang ada di sekitamya. 

Adapun "Mana: sebuah batu besar yang berada di 
dekat gunung Oudaid antara Makkah dan Madinah. Berhala 
tersebut adalah berhala yang dibadahi oleh suku Khuza'ah. 
'Aus dan Khazraj Dahulunya mereka memulai ihram untuk haji 
dari tempat berhala tersebut dan mengibadahinya sebagai ilah 
(cesembahan) selain Alah Ta'ala. 

Ketiga berhala tersebut adalah berhala-berhala yang 
pakng besar i negari Arab. 

Allah Ta'ala berfirman: 


“Maka apakah parut kamu hai orang-orang musyrik) menganggap Al: 
Lata dan AK Urza, dan Manah .." 


Maksudnya: Apakah ketiganya memberi kecukupan 
ikepada kalian? Apakah ketiganya memberikan manfaat bagi 
kalian? Apakah ketiganya mampu menolong kalian? Apakah 
ketiganya bisa mencipta, memberi rezki, menghidupkan dan 
mematikan? Apakah yang kalian dapati dari berhala-berhaia 
tersebut? Pertanyaan ini adalah dari rangka pengingkaran 
dan menggugah akak-akal mereka agar kembali kepada 











'kecerdasannya. Berhale-berhala itutidak lain hanyalah seonggok 
bebatuan dan pepohonan yang tidak memiliki manfaat maupun 
mendatangkan bahaya, bahkan semua itu adalah makhluk. 

Tatkala Alah Ta'ala mendatangkan Islam dan Rasululah 
# membuka kota Makkah Al-Musyamolah, belau mengutus 
Mughirah bin Syu'bah dan Abu Sutyan bin Harb untuk 
menghancurkan Lata yang ada di Thaif. Maka keduanya 
menghancurkan Lata atas perintah Rasulullah fi. Beliau 4 juga 
mengutus Khalid bin ALMaid untuk menghancurkan “Uzza, 
maka Khalid menghancurkannya, menebang pohon-pohon 
yang ada serta membunuh jin perempuan yang biasa mengajak 
bicara kepada manusia dan menyesatkan mereka. Dan beliau 
merstakannya sampai pada bagian yang paling akhir (tanpa 
tersisa, -pent) -walhemdulillah-. Demikian juga Rasulullah 4 
mengutus Ali bin Abi Thalib untuk menghancurkan Manat, 
maka beliau menghancurkannya dan menghilangkannya tanpa. 
bekas”. Berhala-berhala tersebut tidak mampu menyelamatkan. 
dirinya, lalu bagaimana ia akan mampu menyelamatkan orang- 
Orang yang beribadah kepadanya? 


KO AT Ubi 5 O LE HA) 

WA ii 

“Maa Apakah patut kamu (ha! orang-orang munyrik mengaggap Al: 

Pegang ep nda pan ma perhages ae 
Cebaga anak perempuan AlahY 

Kemana meraka pergi? Apakah mereka memberikan 

manfaat bagi kalian? Apakah mareka mampu melindungi dirinya 


Tas ae ada Ta Gt 3418) 








'ari serangan tentara-tantara Allah Ta'ala dan pasukan orang- 
orang yang bertauhid? 

Ini merupakan dalil bahwa di sana terdapat orang-orang 
yang beribadah kepada pepohonan dan bebatuan, bahkan 
ketga berhala tersebut merupakan berhala-berhala yang paling 
besar i kalangan mereka. Bersamaan dengan tu Alah Ta'ala 
menghilangkan wujudnya tanpa bekas. Dia sedikitpun tidak 
mampu membela dirinya dan tidak pula memberikan manfaat 
kepada penyembahnya. Rasulilah 4 telah memerangi 
mereka (para penyembah berhala). dan patung-patung mereka. 
sedikitpun tdaklah mampu mencegahnya. Maka inlah yang 
dijadikan pendaklan cieh Syaikh -rahimahulah- bahwa di sana 
terdapat orang-orang yang beribadah kepada bebatuan dan 
pepohonan. 


Ya... Subhanalahi Manusia yang memilki akal. beribadah 
kepada pepohonan dan bebatuan yang idak lin adalah benda 
mati, tidak memiliki akal, dak mampu bergerak dan tidak pula 
INdup. Ke mana perginya akaakal manusia?? Maha Tinggi 
Alah dari apa yang mereka katakan. 


“Ge 











Dan hadits Abi Wagid Al-Laitsy #$f ia mengatakan: 
“Kami pernah keluar bersama Rasulullah 3 ke (peperangan) || 


Hunain dan kami ketika itu adalah orang-os baru saj 
Kelar dari kbufr. Sat Kama munyikin mena buah 








—- Penjelasan -—- 


Hadits ini dari Abu Wagid Al Laitsy 265, beliau adalah 
salah seorang yang masuk Islam pada tahun Fathul-Makkah 
menurut pendapat yang masyhur, yaitu pada tahun 8 H. 

Yang disebut dengan Dzatu-Anwalhr Al-Anwath adalah 


bertuk jamak dari kata nauthun yag artinya Al-Ta'ig. yakni yang 
memliki dan sebagai tempat gantungan. Mereka menggantung: 
Ikan senjata-senjata mereka dalam rangka bertabarruk (mencari 
berkah, -pert) melali pohon tersebut. Maka sebagian shahabat 
yang mereka baru saja masuk Islam dan belum mengenal Tauhid 
secara semputna mengatakan: “Buatkenlah untuk kami Dzatv- 
'Anwalh sebagaimana mereka mempunyai Dzatu-Anwath”. Ini 
'adalah musibah tag dan tasyabbun yang merupakan sebesar. 
besar musibah. Maka ketika Nabi 3 terkejut dan merasa heran 
lalu mengatakan: "Alahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbar." 
Merjadi kebiasaan bolau, apabila beliau & merasa takfub 
7 Tati Ghakartan Gen Inwr Tewiy memo: (2160) dalam tab Akan, 
10k Mao pet iiohadurra sarara man ho.ro goblin Gan belati 
(mengatmar, Haa riranaunchn Drenan pt mem Atned (5210) 
im Br A3 han di Gtr Kab As Serah rerer (6) dan Iu ben 
Ga Shonteya one (672 Abman da Gencar le Ir Far Gi 
mm Aanoban (1216). 











(Mera) atau ingin mengingkari sesuntu belu mengucaj 
tau mengucapkan: “Subhanallah” dan beliau mengulang- 
ugya. 


Perkataan Rasulullah 4: “Sesungguhnya ini adalah 
sunneh-sunnah" yakni jalanjalan yang dlahi cleh manusia dan 
saling meniru satu sama lain. Sebab yang membawa kalian 
kepada perkara ini adalah mengikuti jalanjalan orang-orang 
yang terdahulu dan menyerupai kaum musyrikin. 

“Sabda beliau #: “Kalian telah mengatakan -Demi Dzat 
yang jiwaku berada di Tangan-Nya- sebegaimana yang telah 
dikatakan oleh Bani Isra kepada Musa: 


KD LET KUTA TKA Sg at 
ATA ni 


"Hal Musa. Buatlah untuk kami sebuah sesembahan (berhala) 
abon membakar Gta 
'kamu ini adalah kaum yang tidak 
(tan 10) 
at bian BE lha mn ama Ka sa b 
Isra dan Allah Ta'ala telah tenggelamkani musuh-musuhinya ke 
alam lautan dan mereka m Kemudian 











megah sb ari Si ngk Gatel ngan 


mereka mempunyai beberapa ssombahan (erhala". Musa 
"Semengut ya kamu ini adalah kum yang bodoh". rr par 
Nabi Musa mengingkari mereka seraya mengatakan, 
sebngtimana alam oya Alah Ta'ala: 
mun O-sn Ep 
-semngguhnya merka iri akan dihancurkan keperiayaan yang 
Garutnya.” 


Yaitu kebatilan, dan ayat berikutnya: 
meat O DAA GKENGD 
“Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan." 
Karona perbuatan tersebut adalah syirik. 
KO LING Pama BA AA SAS 9 
MA 
“Musa menjawab: "Penakah aku mencari sesembahan untuk kamu 
selain dari pada Alah, padahal Dia-lah yang telah melebihkan kamu 
atas segala umat. CA Kmaf: M0) 
Nabi Musa 362 mengingkari mereka sebagaimana Nabi 


'Anwath niscaya mereka telah berbuat syirik. Akan tetapi Allah 











“Ta'ala menjaga mereka. Tatkala mereka dilarang nabi mereka, 
mereka berhenti. Dan sesungguhnya meraka mengucapakan 
“ucapan tersebut dikarenakan jahil Meroka tdak mengatakannya 
karena unsur kesengajaan. Tatkala mereka tahu bahwa perkara 
tersebut adalah kesyirikan, maka mereka berhenti seketika 
Itu pula dan tidak meneruskannya. Kalau seandainya mereka 
meneruskannya niscaya mereka terjatuh dalam kesyirikan, 

Inti ayat ini adalah bahwa di sana terdapat orang-orang 
yang beribadah kepada pepohonan. Sebab mereka kaum 
musyrikin telah menjadikan Dzatu-Anwath, dan para shahabat 
yang belum kokoh ilmunya ketika itu menginginkan untuk 
mengadopsi perbuatan mereka dengan meniru perbuatan 
mereka, kalau seandainya Allah Ta'ala tidak menjaga mereka 
melalui Rasul-Nya 3. 

Inti pembahasan: bahwa terdapat orang-orang yang ber. 
tabarruk (mencari berkah, -peni) dengan pepohonan dan ber. 
ikat di bawahnya. Adapun makna "Ak'Ukuuf" adalah Tinggal 
di sisinya dalam jangka waktu atau masa tertentu dalam rangka 
mendekatkan diri padanya. Makna “Ak Uukuf (rtikaf) adalah 
linggal pada suatu tempat. 

Hal ini menunjukkan adanya beberapa permasalahan 
yang sangat besar, yaitu: 

Permasalahan pertama: bahayanya kejahilan terhadap 
Perkara tauhid. Sebeb, siapa yang tidak memahami tauhid, 
sangat memungkinkan dia tejatuh ke dalamnya (kasyririkan) 
alam keadaan dia tidak sadar. Maka dari sini wajib untuk 
mempelajari tauhid, dan mempelajarikesyirikan yang merupakan 
lawannya sampai seseorang berada di atas bashiroh ilmu) agar 
tidak mendatanginya dikarenakan kejahiannya. Lebihlebih 





























'apabia ia melihat orang yang melakukannya. sehingga dia akan 
menganggapnya benar disebabkan kejahilannya. Maka dalam 
hadits ini terdapat keterangan akan bahayanya kejahilan, lebih- 
lebih dalam masalah agidah. 

Permasalahan kedua: dalam hadits ini diterangkan 
(dan hal itu bisa menyeret kepada kesyirikan. Rasulullah si 
bersabda: 





en den 
“Barangsiapa yang menyerupai suatu kasam maka ia termasuk dari 
mereka” 


Maka tidak boleh menyerupai dan menu kaum 
musyrik. 

Permasalahan ketiga: bahwa mencari berkah melalui 
bebatuan, pepohonan dan bangunan termasuk kesyirikan, 
walaupun diistilahkan dengan nama lain. Sebab mencari berkah 
lkepada selain Allah Ta'ala, baik bebatuan, pepohonan, kuburan 
maupun pemakaman, serrua Mu adalah kesyirikan walaupun 
mereka menamakan dengan naa yang lain. 


“Ge 


TO adi ri Gkaartan deh Abu Dwi nomor OSN) dalam ktah A-Ltas. 
at: Ff bsiey Syuivoh. Dan nam Ahmad (210) dari hadits 'Abdulah bin 
(rere 
Bertata Syahdul Idam doru Takniyyah: Serad hadits ini ary (bak) 
Weton Serut Mestagim 123-230. 

Berkata Aliahiz Akrony dalam Taktrihya' C2MSF sanad hadis ini 
probe 

Bertata Akta Ibnu Hajar dalam FattuBary (156 Senadnya Hasan. 








“Adapun kaum musrikin pada zaman kita, kesyirikan meraka 











terus-menerus baik ketika dalam keadaan lapang maupun 
pk Daya sda Sela Ala Trek: 


SB og 5 Gp 
10 Ann OBESAA 


“Maka apabila mereka naik Kapal mereka mendoa kepada Allah 
memurnikan ketaatan kepada-Nya Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 

(kembali) mempersekutukan (Alah)." (AK-Ankabut 65). 


— Penjelasan —— 


Kaedah Keempat -yang merupakan kaedah yang 
terakhir-: Bahwa kaum musyrikin di zaman kita ini lebih besar 
kesyiikannya dibandingkan dengan kesyirikan orang-orang 
terdahulu yang Nabi & di utus ke tengah-tengah mereka. 

“Sebab al ni sangat jelas: yaitu bahwa Allah Jalla wa 
"Na mengabarkan bahwa kaum musyrikin zaman terdahulu 
mengikhlaskan Ibadah kepada Allah semata apabila dalam 
keadaan sempit. Sehingga mereka tidak menyeru kepada 
selain Allah Ta'ala dikarenakan mereka tahu bahwa tidak ada 
yang mampu mengentaskan mereka dari kesempatan tersebut 
kecuali Allah semata, sebagairnana firman Allah Ta'ala: 











Va KD GE B 


(Dan opa Lau hnya bokayi A bo, naya kena apa 
yang kamu seru kecuni Dia, maka tatkala Dia menyelamarkan kamu 


ak 


KO Di Ting D3 IK 


Sm ma Ba am Ba mi 
"menyaru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (Lsupnani 32) 
Yakni: mengikhlaskan doa hanya kepadanya. 

Pa Lo BIKE) 
“Maka tatkala Alah menyelamarkan mereka sempai di daratan. laku 
sebagian mereka trap menempuh jalan yang ria.” Lugman. 32) 
Dan dalam ayat yang lain: 

teen KO BBLR » 
Maka tatkala Alah menyelamatkan mervka sampel ke dar, tia iba 
mereka (kembali) memperukutukan (Allah) " (Al-Ankabut: 65) 

Kaum musyikih pada zaman dahulu hanya 


mempersekutukan Allah tatkala senang, di saat itulah mereka 
menyeru berhala-berhala, bebatuan dan pepohonan. 








'Adapun ketika mereka terjatuh dalam kesusahan dan" 
berada di tepi kebinasaan, mereka tidak menyeru kepada 
Patung-patung, pohon, batu dan tidak pula makhluk yang lain. 
|Kkan tetapi mereka hanya menyeru kepada Allah Ta'ala semata. 
|Kpabila tidak ada yang bisa mengentaskan dari kesengsaraan 
kecuali Allah 'Azza wa Jala, lalu bagaimana disaat kelapangan 
berdoa kepada yang lain? : 

Adapun kaum musyrikin zaman ini (yaitu yang akhir- 
akhir In), kesyirikan yang terjadi pada umat Muhammadiyyah 
Ini berlangsung terus-menerus, baik dalam kelapangan maupun 
kesempatan. Tidak pernah mengikhiaskan ibadah kepada Allah 
(Gwaktu senang) dan tidak pula dikala susuh. Bahikan, ketika 
keadaan semakin sempit, semakin dahsyat pula kesyrikan yang 
meraka lakukan. Seruan mereka kepada Al-Hasan, A-tiusein, 
Abdul Godir Jaslany, Ar Ritaly dan yang lainnya adalah perkara 
yang sudah diketahui. Dikisahkan berbagai macam keanehan 
yang dialarri mereka ketika di lautan. Maka apabila keadaan 
'semakin menjepit mereka, mereka memanggi-manggil nama- 
"nama para wah dan orang-orang shalih dan mohon pertolongan 
kepada mereka. Sebab para da'i yang menyeru kepada kebatilan 
dan kesesatan mengatakan kepada mereka: "Kami telah 
menyelamatkan kalian dari lautan, jika kalian tertimpa sesuatu 
musibah, maka panggilah nama-nama kami, niscaya karni akan 
"menyelamatkan kalian," 

Sebagaimana hal ini dikisahkan dari para Syaikh 
Tharigat Sufiyah. Bacalah “ika kalian menghendaki- kitab 
'Trabagat Asy-Sya'rany'. Di dalamnya terdapat kisah-kisah 
tentang karomah para wali yang bisa menjadikan bulu kuduk 
merinding. Katanya, mereka bisa menyelamatkan dari lautan, 
"mengulurkan tangnnya ke laut kemudian mengangkat kapal 








'secara keseluruhan dan mengentaskannya ke daratan dan 
lidak basah lengan-lengan baju mereka. Dan masih banyak: 
lagi igauanigauan dan khurofat mereka. Kesytikan mereka 
terus berlangsung baik dalam keadaan senang ataupun susah. 
Sehingga mereka lebih dahsyat dibandingkan kaum musyrikin 
zaman dahulu. 

Demikian juga -sebagaimana yang disebutkan oleh 
'AsSyaikh Muhammad bin Abdul Wahab sitc- dalam kitab 
beliau "Kasyfusy-Syubhal" ": "Dari sisi yang lain bahwa kaum 
(musyriin zaman dahulu menyembah orang-orang yang shalih 
dari kalangan malaikat, para nabi dan para wali. Adapun mereka 
(kaum musyrikin zaman ini) mereka beribadah kepada manusia- 
manusia yang paling faj. Mereka mengakui hal Iu. Walah 
yang mereka namakan Al-Aglhab dan Al-Aghwats tidak perah 
mengerjakan shalat, Iklak puasa, dan bukan orang-orang yang 
membersihkan diri dari perbuatan zina, Iwath (homoseka) dan 
perbuatan keji lainnya. Sebab menurut persangkaan mereka, 
mereka adalah orang-orang yang tidak lagi terkena beban 
syariat, sehingga tidak ada lagi perkara haram dan halal bagi 
mereka, hal yang sepert itu hanya untuk orang awam saja 
-menuna mereka.. 

Mereka juga mengakui bahwa tokoh-tokoh mereka tidak 
shalat, tidak puasa, dan mereka adalah orang-orang yang tdak 
menjaga diri dari perbuatan-perbuatan keji. Meskipun seperti tu. 
mereka tetap beribadah kepada tokoh-tokoh mereka tersebut. 
bahkan mereka beribadah kepada manusia-manusia yang 
paling tajir seperi: A-Hallai. Ibnu 'Aroby. Ar-Rilaty, A-Badawy 
(an yang selainnya.”. 








“Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sils membawakan 
(ali yang menunjukkan bahwa kaum musyrikin pada zaman 
modem ini lebih besar dan lebih kental kesyrikannya 
dibandingkan dengan kaum musyrikin pada zaman dahulu. 
Sebab kaum musyrikin pada zaman dahulu mengikhlaskan 
Ibadah kepada Allah Ta'ala tatkala dalam keadaan susah dan 
berbuat kesyiikan tatkala dalam keadaan senang. Beliau 
berdali dengan frman Allah Ta'ala: 


Ma AON ep 
“lai ga sr ya Ear Sen Keji AK drs 
"memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (Al Ankabut 


pedanaksapatr wu 
keluarga dan para sahabatnya secara keseluruhan. 


“ha 








